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Abstract: Exclusive breastfeeding is the foundation for meeting nutritional needs in achieving a golden
generation. However, not all infants receive exclusive breastfeeding. Community health workers play a
crucial role as the frontline in healthcare services. However, not all community health workers fully
understand the concepts of breastfeeding and breast milk. The community was carried out using a
community-based empowerment approach through the implementation of the Kampus ASI role to increase
cadres' knowledge and skills regarding exclusive breastfeeding and breastfeeding, psychological well-being,
and the use of interactive media. Implementation in Sungai Nyamuk Village. The three stages of service are
preparation, implementation, and evaluation. The implementation activities are focused on the role of the
Kampus ASl in establishing the Kampus ASI. There are five activities of the kampus ASI role with good results,
with an increase in cadre knowledge before (70.6%) and after (97.1%). Breastfeeding technique skills pretest
(50%) and posttest (76.5%), breast care increased from 20.6% to 82.4%, and oxytocin massage was 85.3%.
Psychological well-being knowledge increased by 94.1%. The role of the Kampus ASI has a positive impact on
cadres as a platform for integration to increase knowledge, skills, and foster self-efficacy.
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Abstrak: ASI eksklusif menjadi fondasi pemenuhan gizi dalam mewujudkan generasi emas. Namun, belum
semua bayi mendapatkan ASI eksklusif. Kader berperan sebagai ujung tombak di masyarakat dalam
pelayanan kesehatan. Akan tetapi, belum semua kader memahami konsep dari ASI dan menyusui.
Pengabdian dilakukan dengan pendekatan pemberdayaan berbasis masyarakat melalui implementasi peran
Kampus ASI untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader tentang ASI eksklusif dan menyusui,
psychological well-being, dan pemanfaatan media interaktif. Pelaksanaan di Desa Sungai nyamuk. Tiga
tahapan pengabdian yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan pelaksanaan terfokus pada peran
Kampus ASI dalam pembentukan Kampus ASI. Ada lima kegiatan peran kampus ASI dengan hasil baik,
peningkatan pengetahuan kader sebelum (70.6%) dan setelah (97.1%). Keterampilan teknik menyusui
pretest (50%) dan posttest (76.5%), perawatan payudara 20.6% menjadi 82.4%, dan pijat oskitosin 85.3%.
Pengetahuan psychological well-being meningkat 94.1%. Peran Kampus ASI berdampak positif bagi kader
sebagai wadah integrasi untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan menumbuhkan rasa
kepercayaan diri.

Kata kunci: menyusui, ASI eksklusif, psychological well-being, Kampus ASI

1. PENDAHULUAN

Fondasi kesehatan yang baik dimulai dari pemberian gizi terbaik bagi anak pada 1000 hari
pertama kehidupan. Salah satunya adalah pemberian ASI eksklusif sejak bayi lahir sampai enam
bulan tanpa tambahan makanan atau minuman apapun kecuali obat dan vitamin. Hal ini merupakan
langkah awal untuk mewujudkan generasi emas Indonesia. ASI merupaka makanan utama dan
terbaik bagi bayi untuk pertumbuhan dan perkembangan (Shah et al., 2022). ASI eksklusif baik untuk
bayi, ibu, keluarga, dan negara. Namun, masih terdapat bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif
karena berbagai faktor seperti ASI keluar sedikit, tidak keluar sama sekali, persepsi, dan niat ibu
untuk menyusui yang kurang (Mufdlilah & Reza Bintangdari Johan, 2022), pengetahuan yang kurang
tentang ASI eksklusif (Johan et al., 2024), Inisiasi Menyusu Dini (IMD) tidak dilakukan satu jam setelah
persalinan, keterampilan kurang tentang manajemen laktasi (An et al., 2024), ibu bekerja di luar
rumah dan harus meninggalkan anaknya (Gayatri, 2021), motivasi, dukungan suami dan keluarga
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yang kurang (Junarti et al., 2020), sosial budaya dan paparan informasi susu formula dapat
mempengaruhi ibu karena mengikuti tren (Johan et al., 2025) sehingga ibu cendrung menghentikan
pemberian ASI eksklusif.

Capaian ASI eksklusif di Indonesia pada tahun 2023 telah memenuhi target nasional. Namun
belum semua provinsi target ASI eksklusifnya tercapai termasuk Kalimantan Utara yaitu 45.5%
(Kementerian Kesehatan RI, 2024b). Kalimantan utara merupakan sebuah provinsi yang berbatasan
langsung dengan Sabah Malaysia. Salah satu Kabupaten yang berbatasan langsung adalah Kabupaten
Nunukan. Persentase bayi usia 0-5 bulan yang diberikan ASI eksklusif di Kabupaten Nunukan tahun
2023 sebesar 64.6%. Angka ini turun dibandingkan tahun lalu sebesar 70% (Biro Pusat Statistik (BPS):
Susenas Konsumsi dan Pengeluaran (National Socioeconomic Survey on Consumption and
Expenditure), 2023). Keadaan ini menjadi sebuah perhatian khususnya bagi kesehatan ibu dan anak.

Beberapa wilayah di kabupaten Nunukan masih menghadapi masalah dan keterbatasan
dalam mendapatkan informasi tentang pelayanan kesehatan, termasuk desa Sungai Nyamuk yang
berada di Kecamatan Sebatik Timur, Kabupaten Nunukan berbatasan langsung dengan Malaysia.
Akses utama menuju desa Sungai nyamuk melalui jalur laut dan memiliki jarak tempuh yang
berbeda-beda ke setiap wilayah di kabupaten Kalimantan utara. Terdapat 6108 jika penduduk desa
Sungai Nyamuk dan sebagan besar adalah tamatan Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menegah Atas
(SMA). Desa ini memiliki visi mengwujudkan Desa sehat dengan mendorong kesadaran masayarakat
tentang kesehatan dan kebersihan, termasuk kesehatan ibu dan anak khususnya ASI eksklusif sebagai
makanan utama dan gizi terbaik bagi anak di awal kehiduannya. Kasus kekurangan gizi di Desa ini
cukup tinggi sebanyak 32 kasus dan terdapat anak dengan stunting (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Nunukan, 2024). Keadaan ini merupakan salah satu penyebab dari kegagalan pemberian ASI
eksklusif. Selain itu, pekerjaan ibu rumah tangga dan berdagang merupakan pekerjaan dominan yang
dilakukan oleh perempuan di desa Sungai nyamuk. Keadaan ini mempengaruhi pola pikir dalam
perilaku dan dapat menjadi penyebab ibu meghentikan pemberian ASI eksklusif karen ibu berada di
luar rumah lebih dari 8 jam sehari bahakan seharian ada di pasar untuk berdagang sedangkan anak
berada dirumah.

Berdasarkan data Pilot Study pada 29 ibu yang memiliki anak usia 0-3 tahun di Desa Sungai
Nyamuk, masih ada ibu yang tidak memberikan ASI eksklusif kepada bayinya sebesar 24%. Ini
disebabkan oleh beberapa faktor seperti persepsi ibu bahwa menyusui dapat membuat gemuk
(45%), payudara kendor (31%), pengetahuan kurang (58.6%), kepercayan diri untuk menyusui rendah
(44.8), dan terdapat 20.7% ibu memberikan susu formula kepada bayinya karena alasan bekerja dan
mengikuti tren/teman. Bukan hanya ibu menyusui yang menjadi perhatian namun, kader posyandu
juga dalam upaya mendukung keberhasilan ASI eksklusif. Kader berperan dalam pelayanan
kesehatan sebagai ujung tombak di masyarakat. Akan tetapi, belum semua kader memahami konsep
dari ASI dan menyusui dari pengetahuan maupun keterampilan. Sebesar 57.1% kader memiliki
pengetahuan baik dan belum pernah mendapatkan keterampilan terkait teknik menyusui, perawatan
payudara, dan pijat oksitosin. Kader belum pernah mendapatkan pendampingan edukasi dan
pelatihan terkait psychological well-being menyusui. Informasi yang diberikan hanya sebatas
pemahaman yang didapatkan dari petugas kesehatan setempat, pengalaman pribadi, dan media
informasi cetak maupun online. Belum ada media pembelajaran edukasi yang interaktif bagi kader
dalam pendidikan kesehatan. Kader hanya sebatas memberikan anjuran kepada ibu menyusui untuk
memberikan ASI eksklusif. Oleh karena itu perlunya sebuah intervensi yang terfokus untuk
meningkatkan kapasitas kader posyandu yaitu implementasi pemberdayaan menyususi melalui peran
kampus ASI untuk mewujudkandi generasi emas Indonesia di desa sungai nyamuk kabupaten
nunukan wilayah perbatasan Indonesia dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
etrampilan kader dalam pemberian ASI eksklusif, psychological well-being, dan pemanfaatan media
kreatif.
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2. METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dengan pendekatan pemberdayaan
masyarakat melalui penyuluhan/edukasi, pelatihan keterampilan, dan simulasi/demosntrasi untuk
menigkatkan pengetahuan dan keterampilan kader tentang ASI eksklusif dan menyusui,
psychological well-being, dan pemanfaatan media interaktif dalam program peran kampus ASI bagi
kader. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan bulan Juli sampai September 2025 yang terdiri
dari pembentukan Kampus ASI. Empat kegiatan kampus ASI yaitu penyuluhan edukasi tentang ASI
eksklusif dan menyusui, Workshop psychological well-being bagi kader, workshop pembuatan media
interaktif dan pendampingan pembuatan buku Edulak, dan simulasi keterampilan teknik menyusui,
perawatan payudara, pijat oksitosin serta pendampingan psychological well-being dan keterampilan
bagi kader. Pelaksanaan dilakukan secara online melalui zoom meeting dan offline di Balai Pertemuan
Desa Sungai Nyamuk, Kecamatan Sebatik Timur, Kabupaten Nunukan Kalimantan Utara.

Kegiatan ini melibatkan 34 kader posyandu, tim pengabdian berjumlah lima orang yang
terdiri dari tiga dosen dan dua mahasiswa. Pelaksanaan pengabdian terdiri dari tiga tahapan yaitu
persiapan, pelaksanan, dan monitoring evaluasi. Tahapan pertama yaitu mempersiapkan bahan dan
instrumen untuk pengabdian yaitu kuesioner pengetahuan tentang ASI eksklusif dan menyusui,
kuesioner keterampilan teknik menyusui, perawatan payudara, dan pijat oksitosin, kuesioner
penegtahuan psychological well-being, dan kuesioner kesejahteraan psikologi bagi kader. Selain itu,
tim pengabdian juga membuat modul, buku, dan video keterampilan teknik menyusui, perawatan
payudara, dan pijat oksitosin yang digunakan sebagai media dalam kegiatan pengabdian ini. Kegiatan
selanjutnya, melakukan rapat koordinasi persiapan pengabdian tentang implementasi pemberdayaan
masyarakat melalui peran kampus ASI untuk mewujudkan generasi emas indonesia di desa Sungai
Nyamuk dan penyusunan struktur organisasi pelaksana kampus ASI di desa Sungai nyamuk.

Tahapan 2 yaitu pelaksanaan peran kampus ASI dimulai dengan pembentukan kampus ASI.
Pembentukan kampus ASI dimulai dengan rapat koordinasi dan sosialisasi pembentukan kampus ASI
bersama kader posyandu, bidan desa, dan kepala desa Sungai Nyamuk pada tanggal 28 Juli 2025
secara online melalui zoom meeting. Penandatanganan dan penyerahan Surat Keputusan (SK)
pembentukan kampus ASI pada tanggal 11 Agustus 2025 di balai pertemuan desa Sungai Nyamuk.
Setelah kampus ASI terbentuk selanjutnya dilakukan kegiatan kampus ASI dengan tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader tentang ASI dan menyusui, psychological well-
being, dan pemanfaatan media interaktif. Adapun kegiatan peran kampus ASI yaitu penyuluhan
edukasi tentang ASI eksklusif dan menyusui, Workshop psychological well-being bagi kader,
workshop pembuatan media interaktif dan pendampingan pembuatan buku Edulak, dan simulasi
keterampilan teknik menyusui, perawatan payudara, pijat oksitosin serta pendampingan
psychological well-being bagi kader yang di demonstrasikan langsung ke ibu menyusui.

Kegiatan peran kampus ASI pertama, penyuluhan edukasi tentang ASI eksklusif dan menyusui
dan di lanjutkan dengan edukasi keterampilan teknik menyusui, perawatan payudara, dan pijat
oksitosin yang dilakukan oleh tim pengbadian kampus ASI pada tanggal 11 Agustus 2025 balai
pertemuan desa Sungai Nyamuk. Sebelum pelaksanaan penyuluhan, tim pengabdian memberikan
kuesioner pretest tentang ASI eksklusif dan menyusui serta kuesioner keterampilan teknik menyusui,
perawatan payudara, dan pijat oksitosin kepada 34 kader untuk mengukur pengetahuan dan
keterampilan kader. Kegiatan ini juga melibatkan konselor ASI dimana konselor ASI memberikan
materi tentang ASI dan menyusui. Kegiatan peran kampus ASI kedua yaitu penyuluhan psychological
well-being bagi kader yang dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2025 di balai pertemuan desa Sungai
Nyamuk. Tim pengabdian kampus ASI melakukan penyuluhan tentang psychological well-being dan
cara pedampingan kepada ibu menyusui. Sebelum dilakukan penyuluhan tim pengabdian
memberikan kuesioner pretest pengetahuan psychological well-being breasfeeding kepada 34 kader
untuk menilai pemahaman kader dari aspek psikologis menyusui. Kegiatan ketiga yaitu workshop
pembuatan media interaktif dan pendampingan pembuatan buku Edulak yang dilaksanakan pada
tanggal 01 September 2025 di balai pertemuan desa Sungai Nyamuk. Dilakukan pendampingan
pembuatan media interaktif dan buku untuk membantu kader dalam melakukan penyuluhan dan
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promosi kesehatan tentang ASI dan menyusui bagi ibu menyusui. Kegiatan terakhir yaitu simulasi
keterampilan teknik menyusui, perawatan payudara, pijat oksitosin serta pendampingan
psychological well-being. Pelaksanaan ini dilakukan pada tanggal 2 September 2025, setiap kader
melakukan demonstrasi langsung kepada ibu menyusui terkait teknik menyusui, perawatan
payudara, pijat oksitosin serta pendampingan psychological well-being.

Tahap ketiga atau terakhir dari pengabdian ini adalah tim pengabdian kampus ASI melakukan
evaluasi dengan memberikan kuesioner posttest pengetahuan kader tentang ASI eksklusif dan
menyusui, psychological well-being, dan kesejahteraan psikologis kader serta keterampilan tentang
teknik menyusui, perawatan payudara, dan pijat oksitosin. Ini semua dilakukan untuk mengetahui
pengetahuan dan keterampilan kader setelah diberikan penyuluhan dan keterampilan. Selain itu, tiim
pengabdian melakukan survei kepuasan kegiatan program kampus ASI.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan vyaitu implementasi pemberdayaan

menyusui melalui peran kampus ASI. Kegiatan ini dimulai dengan pembentukan Kampus ASI dan
dilanjutkan dengan kegiatan kampus ASI yang terdiri dari empat kegiatan, yaitu penyuluhan edukasi
tentang ASI eksklusif dan menyusui, Workshop psychological well-being bagi kader, workshop
pembuatan media interaktif dan pendampingan pembuatan buku Edulak, dan simulasi keterampilan
teknik menyusui, perawatan payudara, pijat oksitosin serta pendampingan psychological well-being
bagi kader.
1. Pembentukan Kampus ASI

Tim pengabdian Bersama kader posyandu, bidan desa, dan kepala desa menyusun dan
membentuk struktur organisasi kampus ASI dan uraian tugas dari masing-masing peran dalam
kampus ASI yang terdiri dari penanggungjawab umum, koordinator kampus ASI, tim pelaksana
kampus ASI yaitu ketua, sekretaris, dan anggota kampus ASI. Ini tercantum dalam Surat Keputusan
Kepala Desa Sungai Nyamuk Nomor: 141/16/SK/PEM-DSN/VIII/2025 Tentang penetapan
Pembentukan Kampus ASI Desa Sungai Nyamuk Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten Nunukan
Kalimantan Utara.

Gambar 1. Penyerahan SK Pembentukan Kampus ASI

Hasil dari kegiatan pengabdian berbasis masyarakat yang dilakukan dalam implementasi
peran kampus ASI| kepada 34 kader posyandu desa Sungai Nyamuk dalam upaya meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader, yaitu:

1. Pelaksanaan kegiatan kampus ASI

a. Penyuluhan edukasi tentang ASI eksklusif dan menyusui

Kegiatan pertama yaitu penyuluhan edukasi tentang ASI eksklusif dan menyusui. Tim

pengabdian memberikan edukasi tentang ASI eksklusif dan menyusui serta pelatihan keterampilan
teknik menyusui, perawatan payudara, dan pijat oksitosin serta mengukur pretest dan posttest.
pengetahuan dan keterampilan kader. Pada saat kegiatan, semua kader antusias dalam menerima
edukasi dan aktif bertanya serta berani menjawab pertanyaan yang diajukan oleh tim pengabdian
kampus ASI.
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menyusi, perawatan payudara, dan pijat oksitosin

1) Pengetahuan kader tentang ASI eksklusif dan menyusui
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Gambar 3. Pengetahuan Kader Tentang ASI Eksklusif dan Menyusui Pretest dan Posttest

Pengetahuan kader yang diukur tentang ASI eksklusif dan menyusui meliputi definisi
menyusui, proses menyusui, manfaat menyusui, permasalahan pada masa menyusui, teknik
menyusui, perawatan payudara, pijat oksitosin, definisi ASI, manfaat ASI, jenis ASI, dan cara
memerah/memompa serta menyimpan ASI. Hasil menunjukkan adanya perubahan peningkatan
pengetahuan pretest (sebelum diberikan edukasi) dan posttest (Setelah diberikan edukasi).
Sebagain besar kader sebelum diberikan edukasi telah memiliki pengetahuan yang baik tentang
ASI| eksklusif dan menyusui (70.6%). Namun, masih didapatkan kader yang belum menjawab
pertanyaan dengan benar meskipun tidak ada hasil yang menunjukkan pengetahuan kurang
(Gambar 3).

Kader diberikan kuesioner posttest pertama dan kedua, terdapat peningkatan yang signifikan
pada pengetahuan kader yaitu posttest pertama sebesar 79.4% dan posttest kedua sebesar
97.1% (Gambar 3). Artinya setelah diberikan posttest kedua hampir semua kader posyandu
memiliki pengetahuan yang baik tentang ASI eksklusif dan menyusui. Hal ini membuktikan bahwa
pemberian edukasi kesehatan efektif dapat meningkatkan pengetahuan.

Edukasi merupakan sebuah metode intervensi yang strategis untuk meningkatkan
pengetahuan kader dan memiliki dampak yang signifikan terhadap sikap kader tentang ASI
eksklusif (Widita et al., 2020). Pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan kader
tentang pemberian ASI eksklusif serta kader lebih memahami dan siap untuk memberikan
promosi kesehatan kepada ibu menyusui (Juniyati et al., 2024). Pendidikan kesehatan secara
signifikan meningkatkan pengetahuan tentang menyusui eksklusif dan menghasilkan keyakinan
dan praktik menyusui yang lebih baik (Shalaby et al., 2019). Pendidikan kesehatan juga
meningkatkan pemahaman tentang manfaat dan teknik tepat tentang menyusui seta
menumbuhkan komitmen serta mengatasi kesenjangan pengetahuan (Firawati et al., 2023).
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Simpulan, terdapat peningkatan pengetahuan kader sebelum dan setelah pemberian edukasi
tentang ASI eksklusif dan menyusui. Hampir semua kader memiliki pengetahuan baik setelah
diberikan posttest. Oleh karena itu pemberian edukasi dapat meningkatkan pemahaman kader
dalam memberikan penyuluhan dan mempromosikan ASI eksklusif dan menyusui kepada ibu
menyusuli.

2) Pengetahuan Kader Teknik Menyusui, Perawatan Payudara, Pijat Oksitosin

Tabel 1. Pengetahuan Kader Teknik Menyusui, Perawatan Payudara, Pijat Oksitosin Pretest dan Posttest

Pretest Postest-1 Postest-2
Keterampilan Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang Baik Cukup  Kurang
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
Teknik Menyusui 14.7 67.6 17.6 20.6 67.6 11.8 52.9 44.1 2.9
Perawatan 73.5 23.5 3 85.3 5.9 8.8 97.1 2.9 0
Payudara
Pijat Oksitosin 38.2 61.8 0 55.9 441 0 73.5 26.5 0

Pengetahuan ini terfokus pada pemahaman kader tentang teknik menyusui, perawatan
payudara, dan pijat oksitosin sebelum dan setelah pemberian edukasi. Tim pengabdian
memberikan edukasi, menampilkan video keterampilan teknik menyusui, perawatan payudara,
dan pijat oksitosin untuk mempermudah pemahaman kader dalam memahami langkah-
langkahnya dan dapat menerapkannya. Selain itu, kader membuat video sendiri tentang teknik
menyusui, perawatan payduara, dan pijat oksitosin untuk mempermudah pemahaman kader
dalam penerapannya serta dapat digunakan sebagai media interaktif dalam memberikan
penyuluhan kepada ibu menyusui.

Sebagian besar kader telah memahami dengan baik perawatan payudara (73.5%) sebelum
diberikan edukasi. Pengetahuan kader tentang teknik menyusui setengah dari responden
memiliki pengetahuan cukup (67.6%) dan pijat oksitosin (61.8%). Meskipun demikian, masih
ditemukan kader yang memiliki pengetahuan kurang. Terjadi peningkatan pengetahuan kader
setelah diberikan posttest sebanyak dua kali. Hampir semua responden memiliki pengetahuan
baik tentang perawatan payudara (97.1%) meningkat dari posttest pertama (85.3%) dan pijat
oksitosin pada posttest kedua (73.5%), ini juga mengalami peningkatan dari posttest pertama
(55.9%). Namun masih ditemukan pengetahuan kader kurang (2.9%) setelah diberikan posttest
kedua (Tabel 1). Kader harus terus belajar mengupgrade ilmu pengetahuan dan keterampilannya.
Ini dapat dilakukan dengan pemanfaatan kampus ASI.

3) Keterampilan Kader tentang teknik menyusui, perawatan payudara, pijat oksitosin

Tabel 2. Keterampilan Kader Tentang Teknik Menyusui, Perawatan Payudara, Pijat Oksitosin Pretest dan Posttest

Pre (Sebelum Pemberian Edukasi Dan Post (Setelah Pemberian Edukasi Dan
Keterampilan Video) n= 34 Video) n =34
Baik (%) Cukup (%) Kurang (%) Baik (%) Cukup (%) Kurang (%)
Teknik Menyusui 50 50 0 76.5 23.5 0
Perawatan Payudara 20.6 0 79.4 82.4 17.6 0
Pijat Oksitosin 0 0 0 85.3 14.7 0

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga menilai keterampilan kader tentang teknik
menyusui, perawatan payudara, dan pijat oksitosin. Tim pengabdian memberikan edukasi dan
keterampilan kepada kader dengan melakukan observasi pretest dan posttest melalui simulasi
atau demontrasi. Ketiga bagian ini meruakan hal yang penting dalam membantu mempelancar
produksi ASI dan mencegah permasalahan selama masa menyusui. Berdasarkan tabel 1, sebelum
kader mendapatkan pelatihan tentang keterampilan teknik menyusui rata-rata kader sudah
memahami dengan baik keterampilan teknik menyusui (50%) dan setelah diberikan edukasi dan
pelatihan didapatkan adanya peningkatan keterampilan sebesar 76.5% dengan katagori baik

E-ISSN: 2774-6240 1031



JURNAL ALTIFANI Vol. 5, No. 6 - November 2025, Hal. 1026-1037
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.59395/altifani.v5i6.897

(table 2). Tidak ada keterampilan yang kurang sebelum maupun setelah diberikan edukasi dan
pelatihan.

Hasil observasi pretest teknik menyusui masih banyak kader yang kurang tepat cara
memegang payudara saat menyusui yaitu belum berbentuk huruf C dan posisi kaki masih
menggantung atau menjinjit bahkan ada yang menyilang. Teknik menyusui adalah suatu cara
menyusui dengan posisi dan pelekatan menyusui yang benar dimana kepala dan badan bayi
berada dalam satu garis lurus dengan posisi wajah bayi menghadap payudara ibu dan hidung
tepat berada di depan puting, mulut bayi terbuka dan pastikan bagian areola mamae masuk
semua ke mulut bayi dan menyisahkan sedikit ruang di bagian atas areola, serta bibir bawah bayi
melipat keluar dan ibu mengendong badan bayi secara utuh dengan posisi badan bayi menempel
ke badan ibu (Kementerian Kesehatan RI, 2024a).

Hasil pengabdian yang dilakukan Sari, et al., terdapat peningkatan keterampilan kader dalam
teknik menyusui setelah diberikan edukasi. Kader dapat menerapkan dengan baik dan ibu pasca
persalinan yang diberikan edukasi oleh kader memberikan dampak yang positif berupa ibu
menyusui dapat melakukan teknik menyusui dengan baik dan benar (Sari et al., 2022). Hal ini
sama dengan Hairunisyah, et al., terdapat peningkatan yang signifikan dalam keterampilan dan
pengetahuan kader setelah diberikan pelatihan teknik menyusui serta kader menunjukkan sikap
yang baik dalam mendukung keberhasilan menyusui (Hairunisyah et al., 2024). Sehingga edukasi
dan pelatihan keterampilan tentang teknik menyusui penting diberikan kepada kader. Kader
dapat menerapkan kepada ibu menyusui cara menyusui yang baik dan benar mulai dari posisi
sampai perlekatan sehingga dapat mencegah terjadinya permasalahan atau ketidaknyamanan
saat menyusui yang bisa menjadi faktor penyebab kegagalan pemberian ASI eksklusif.

Keterampilan kedua yang diberikan kepada kader adalah perawatan payudara. Hasil
menunjukkan terjadi peningkatan sebelum (20.6%) dan setelah pemberian edukasi dan pelatihan
keterampilan perawatan payudara (82.4%) dengan katagori baik (tabel 2). Sebagian besar kader
belum pernah mendapatkan keterampilan khusus tentang perawatan payudara dan apa saja
yang harus disiapkan saat melakukan perawatan payudara. Selama ini kader belum pernah
memberikan penyuluhan tentang perawatan payudara kepada ibu menyusui dan hanya
melakukan secara mandiri untuk diri sendiri. Setelah diberikan edukasi dan pelatihan, kader
dapat melakukan dengan baik langkah-langkah perawatan payudara dan dapat memberikan
penjelasan kepada ibu menyusui.

Keterampilan ketiga yang diberikan adalah pijat oksitosin. Semua kader belum pernah
mendapatkan edukasi dan pelatihan keterampilan tentang pijat oksitosin. Setelah diberikan
edukasi dan pelatihan terjadi peningkatan keterampilan kader dari yang tidak mengetahui
caranya menjadi dapat melakukan dengan baik (85.3%) dan tidak ada kader yang memiliki
keterampilan kurang (tabel 2). Kader dapat menerapkan dengan baik keterampilan pijat oksitosin
serta komunikatif. Sama dengan hasil pengabdian yang dilakukan Hairunisyah, et al., kader yang
mendapatkan pelatihan keterampilan pijat oksitosin menunjukkan hasil yang efektif dan dapat
menerapkannya dengan baik (Hairunisyah et al., 2024). Pijat oksitosin dan perawatan payudara
dapat meningkatkan produksi ASI dan membantu mengatasi permasalahan seperti ASI tidak
lancar keluar (Triansyah et al., 2021). Hampir semua kader dapat melaksanakan langkah-langkah
teknik menyusui, perawatan payudara, dan pijat oksitosin dengan baik serta komunikatif
meskipun beberapa langkah masih perlu diingatkan. Oleh karena itu, kader harus terampil dalam
hal ini dan mengajarkan kepada ibu menyusui, suami, dan keluarga.

Pendidikan kesehatan dan dukungan dari layanan kesehatan dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan niat menyusui bagi ibu sehingga edukasi secara signifikan dapat
mempengaruhi keberhasilan menyusui (Wu et al., 2021). Selain itu, pelatihan yang diberikan
kepada kader dapat meningkatkan sikap, persepsi dan kepercayaan diri kader sehingga kader
lebih mehahami dan siap (Siswati et al., 2022). Kader dapat membantu dalam mempromosikan
kesehatan dan memberikan sosialisasi kepada ibu menyusui dan mendampingi ibu selama masa

E-ISSN: 2774-6240 1032



JURNAL ALTIFANI Vol. 5, No. 6 - November 2025, Hal. 1026-1037
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.59395/altifani.v5i6.897

menyusui karena salah satu tugas kader adalah dapat memberikan penyuluhan tentang ASI
kepada ibu menyusui.

b. Psychological well-being bagi kader

Keberhasilan menyusui sangat dipengaruhi oleh kondisi psikologis ibu, seperti kecemasan dan
dukungan sosial. Oleh karena itu, penting bagi kader untuk memiliki pemahaman dan kemampuan
dalam aspek psychological well-being (PWB) agar dapat memberikan dukungan yang lebih
komprehensif. Workshop ini dirancang untuk meningkatkan psychological well-being kader
sehingga mereka mampu menjadi pendamping yang efektif dalam membangun kepercayaan diri
ibu menyusui dan membantu mengatasi berbagai tantangan.

Pelaksanaan workshop dilakukan dalam tiga tahapan utama pemberian pretest mencakup
enam dimensi PWB (kemandirian, penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi, hubungan positif
dengan orang lain, tujuan hidup, dan penerimaan diri) yang disesuaikan dengan konteks ibu
menyusui. Materi pelatihan juga disiapkan secara interaktif. Workshop dilaksanakan dalam satu
sesi penuh. Di awal sesi, peserta mengisi pre-test untuk mengukur tingkat psychological well-being
awal mereka. Kemudian, materi inti disampaikan melalui cerama, diskusi, dan simulasi. Fokus
utama materi adalah bagaimana setiap dimensi psychological well-being dapat diterapkan oleh
kader untuk mendukung ibu menyusui. Di akhir sesi, peserta mengisi posttest sebagai alat evaluasi.
Selanjutnya efektivitas workshop diukur dengan membandingkan hasil pretest dan posttest.

Tabel 3. Pengetahuan Kader Tentang psychological well-being

Pengetahuan Baik (%) Cukup (%) Kurang (%)
Pretest 58.8 41.2 0
Postest 94.1 5.9 0

Hasil Analisis menunjukkan peningkatan signifikan pada tingkat PWB para kader. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan drastis pada psychological well-being kader setelah mengikuti
workshop. Pada pretest, mayoritas kader (58,8%) memiliki psychological well-being "baik," namun
masih ada 41,2% yang berada di kategori "cukup". Setelah workshop, terjadi pergeseran besar, di
mana 94,1% kader mencapai tingkat PWB "baik," dan hanya 5,9% yang tersisa di tingkat "cukup"
(Tabel 3)

Peningkatan ini sejalan dengan penelitian yang menyoroti pentingnya psychological well-
being dalam menghadapi tantangan, terutama dalam konteks kesehatan. Psychological well-being
sangat diperlukan oleh ibu hamil dan menyusui untuk bisa melewati kondisi penuh ketidakpastian
(Hernanto et al., 2022). Hasil workshop psychological well-being kader berhasil ditingkatkan,
membekali mereka dengan "pengetahuan" psikologis yang sama yang mereka butuhkan untuk
membantu para ibu.

PR\ 2

Gambar 4. Tim Pengabdian Memberikan worksho psychological well-being bagi kader

Peningkatan PWB pada kader dapat meningkatkan efikasi diri mereka sendiri, yang secara tidak
langsung membuat mereka lebih percaya diri dalam memberikan bimbingan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Sanjaya, et al., efikasi diri ibu sangat penting dalam penanganan tantangan menyusui
(Sanjaya et al., 2021). Kader yang percaya diri dapat menularkan energi positif ini kepada para ibu.
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Selain itu membekali kader dengan pemahaman untuk membantu ibu menyusui mengambil
keputusan sendiri (kemandirian) dan mengelola lingkungan mereka (penguasaan lingkungan) agar
tidak merasa kewalahan. Hal ini krusial karena sering kali ibu merasa tertekan oleh saran dari
berbagai pihak. Kader yang memiliki psychological well-being tinggi dapat mencontohkan cara
membangun relasi yang sehat, sehingga dapat mendorong ibu menyusui untuk mencari dukungan
dari suami, keluarga, atau komunitas tanpa rasa takut dihakimi.

Rendah Tinggi
0% ’ 3%

Sedang
97%

Gambar 5. Kesejahteraan Psikologis Kader

Pelaksanaan workshop PWB terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
kader posyandu. Rata-rata kader memiliki kesejahteraan psikologis sedang sebesar 97% (Gambar
5), artinya kader harus memiliki tujuan yang jelas dan mengelola permasalahan psikologis yang
dialaminya dengan baik karena ini menjadi sebuha tantangan dan ketidakseimbangan. Meskipun
demikian secara keseluruhan kesejateraan psikologis ini dapat di tingkatkan dengan kepercayaan
dan afirmasi positif dari kader sendiri. Peningkatan ini tidak hanya bermanfaat bagi diri mereka
sendiri, tetapi juga membekali kader dengan pemahaman dan kemampuan yang didukung untuk
memberikan dukungan psikologis yang holistik kepada ibu menyusui

c. Pembuatan media interaktif dan pendampingan pembuatan buku EdulLak

s

Gambar 6. Tim Pengabdian Memberikan workshop pembuatan media interaktif dan pendampingan
pembuatan buku Edulak

Tim pengabdian masyarakat memberikan workshop dan pendampingan pembuatan media
interkatif dengan memberikan contoh cara pembuatan video dan buku untuk media penyuluhan
dan promosi kesehatan. Pada saat pelaksanaan, kader sangat antusias dan mencoba membuat
media pembelajaran interaktif dari video keterampilan teknik menyusui yang telah dibuat serta
mencoba membuat template materi menggunakan apliaksi canva. Metode pendidikan kesehatan
interaktif terbukti efektif membantu dan mempersiapkan untuk menyusui (Firawati et al., 2023).
Pelaksanaan kampus ASI ini tidak hanya berupa materi tentang ASI dan menyusui melainkan juga
memberikan pendampingan pembuatan media interaktif untuk digunakan kader dalam
melaksanakan promosi kesehatan serta penerapan komunikasi efektif.

d. Simulasi keterampilan teknik menyusui, perawatan payudara, pijat oksitosin serta
pendampingan psychological well-being bagi kader yang di demonstrasikan langsung ke ibu
menyusui.
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A

Gambar 7. Kader Melakukan Demonstrasi

Kegiatan kampus ASI yang terakhir adalah melakukan demonstrasi langsung kepada ibu
menyusui terkait teknik menyusui yang baik dan benar, perawatan payudara, dan pijat oksitosin
serta pendampingan psychological well-being dengan memanfaatn media pembelajaran interaktif.
Kader dapat melakukan dengan baik dan ibu menyusui dapat memahami penjelasan yang diberikan
oleh kader (gambar 7)

Tim pengambdian melakukan survei kepuasan kader terhadap kegiatan program kampus ASI
kepada 34 kader posyandu, hasil survei menunjukkan 79.4% kader merasa puas dan 20.6% sangat
puas dalam kegiatan kampus ASI ini (Gambar 8). Selama pelaksanaan kegiatan kampus ASI, semua
kader antusias dan merasa senang telah diberikan edukasi, keterampilan, dan pendampingan
tentang ASI eksklusif dan menyusui, perkenalan konsep psychological well-being, dan
pendampingan pembuatan media interaktif yang membantu dalam mempersiapkan materi dan
penyuluhan kepada ibu menyusui yang merupakan bagian dari keterampilan yang harus dimiliki
oleh kader.

20,6%

79,4%

Puas = Sangat puas

Gambar 9. Survei Kepuasan Kader dalam kegiatan Kampus ASI

Rangkaian kegiatan peran kampus ASI efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan bagi kader serta kader siap menjadi kader kampus ASI untuk mendukung keberhasilan
ASI eksklsusif, dan meningkatkan kesejahteraan ibu menyusui sehingga dapat mencegah secara dini
risiko dan permasalahan terkait menyusui secara fisiologi maupun psikologi.

Kegiatan kampus ASI merupakan sebuah pusat edukasi, informasi, pelatihan, dan penyuluhan
bagi kader tentang ASI dan menyusui. Tujuannya untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader dalam memantau pemberian ASI eksklusif serta menumbuhkan kepercayaan
diri ibu dalam memberikan ASI eksklusif. Kampus ASI sebagai wadah integrasi bagi kader untuk
mendapatkan pengetahuan dan pelatihan penyuluhan terkait ASI dan menyusui bisa memberikan
peluang lebih kepada kader. Melalui kampus ASI diharapkan lebih mempermudah kader dalam
mendapatkan edukasi dan keterampilan yang dapat digunakan saat penyuluhan di posyandu.

4. KESIMPULAN
Hampir semua kader memiliki pengetahuan yang baik tentang ASI eksksklusif dan menyusui
serta keterampilan teknik menyusui, perawatan payudara, dan pijat oksitosin. Dari aspek psikologis
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didapatkan sebagian besar kader telah memahami tentang psychological well-being dan memiliki
kesejahteran psikologis yang sedang. Meskipun demikian kepercayan diri dalam menyusui sangat
penting sebagai modal utama dalam mencapai keberhasilan menyusui. Kader berperan penting
dalam memberikan dan mendampingi ibu menyusui untuk memiliki afirmasi positif dari sisi psikologis
saat menyusui. Kader juga dapat memanfaatkan media pembelajaran interaktif dalam kegiatan
memberikan penyuluhan dan promosi kesehatan bagi ibu menyusui untuk memberikan ASI eksklusif
sampai usia enam bulan. Hal ini dapat ibu kader lakukan dengan memanfaatkan sebuah inovasi
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader khususnya dalam ASI dan menyusui
melalui peran Kampus ASI.

Kader sebagai garda terdepan di masyarakat memiliki peranan yang penting dalam
keberhasilan ASI eksklusif. Kader memiliki peranan penting dalam pelayanan kesehatan masyarakat
di Desa. Kader memiliki kontribusi besar dalam membantu permasalahan gizi anak yaitu pemberian
ASI eksklusif. Harapannya Kader dapat memberdayakan masyarakat dalam mendorong perilaku
sehat dan mampu membantu memecahkan permasalahan menyusui yang ada di masyarakat
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